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SUMMARY

EKO PRIYONO. Masculinitation of guppy (Poecilia reticulata) by dipping
pregnant guppy in honey solution with different dipping time (supervised by
MUSLIM and YULISMAN).

The purpose of this research was to know the influence of dipping time of
pregnant guppy in 5 ml.L™' of honey solution to masculinitation of guppy.

The research was conducted on July until October 2012 at Fish Breeding Unit
of Batanghari Sembilan Foundation, Indralaya, Ogan Ilir.

Research conducted using completely randomized design with four
treatments of dipping namely Py (0 hours), P, (12 hours), P, (14 hours), and P3 (16
hours) with three replications. The parameters observed were male percentage,
survival rate, and water quality.

The result of the current research showed that the dipping time of pregnant
guppy in 5 mL.L" honey solution gave significant influence on male percentage of
guppy larva. The percentages of male guppy from highest to lowest were P,
(69,26%), Py (76,66%), P, (52,23%), and P; (40%). The dipping time of pregnant
guppy in 5 mLL" honey solution gave not significant influence on survival rate of

guppy larva. Water quality is still in range appropriate to survival rate of guppy.




RINGKASAN

EKO PRIYONO. Maskulinisasi ikan gapi (poecilia reticulata) melalui perendaman
induk bunting dalam larutan madu dengan lama perendaman berbeda (dibimbing
oleh MUSLIM dan YULISMAN)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh waktu
perendaman induk gapi bunting dalam larutan madu 5 ml.L" terhadap maskulinisasi
ikan gapi.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2012 di
Unit Pembenihan Rakyat, Yayasan Batanghari Sembilan, Indralaya, Kabupaten Ogan
Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan lama perendaman yang berbeda yaitu Py (kontrol), P,
(12 jam), P, (14 jam), dan P3 (16 jam) dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati
adalah persentase kelamin jantan, kelangsungan hidup, dan kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama perendaman induk gapi bunting
dalam larutan madu berpengaruh nyata terhadap persentase jantan anakan ikan gapi.
Rata-rata persetase jantan dari tinggi ke rendah yaitu P (76,66%), Py (69,26%), P,
(52,23%), dan P3 (40%). Perlakuan lama perendaman induk gapi bunting dalam
larutan madu 5 ml.L™" berpengaruh tidak nyata terhadap kelangsungan hidup anakan
ikan gapi. Kualitas air pada saat penelitian masih dalam kisaran toleransi hidup ikan
gapi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan gapi (Poecilia reticulata) merupakan salah satu jenis ikan hias yang
hidup di air tawar. Ikan gapi jantan memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan banyak
diminati masyarakat karena memiliki variasi warna yang menarik dengan corak sirip
yang beragam di bagian ekomya (Sukmara, 2007). Salah satu cara untuk
meningkatkan produksi ikan jantan adalah melalui pengarahan kelamin pada fase
awal perkembangbiakan (Huwoyon et.al., 2008).

Untuk mendapatkan keturunan monoseks secara massal, salah satu teknologi
yang biasa diterapkan adalah sex reversal yaitu teknologi untuk membalikkan arah
perkembangan kelamin menjadi berlawanan. Dengan penerapan teknologi ini, ikan
yang seharusnya berkelamin jantan diarahkan gonadnya menjadi betina dan
sebaliknya (Zairin, 2002).

Pada umumnya untuk memproduksi benih monoseks jantan atau
maskulinisasi dapat digunakan bahan sintetik seperti / 7a-methyltestosterone (17a-
MT). Penggunaan bahan sintetik terdapat beberapa kelemahan yaitu harga yang
relatif mahal serta mempunyai dampak negatif bagi kelestarian lingkungan. Oleh
karena itu perlu dicari bahan alternatif yang lebih efisien, hemat, dan dampak negatif
terhadap lingkungan lebih rendah dibandingkan dengan bahan sintetik yang biasa

digunakan. Salah satu bahan alternatif yang berpotensi sebagai pengganti hormon
sintetik adalah madu (Sukmara, 2007).




Penggunaan larutan madu sebagai media perendaman telah dilakukan oleh
beberapa peneliti seperti penelitian Soelistyowati, et.al (2007) dengan metode
perendaman induk selama 10 jam dengan dosis 60 ml.L" memperoleh persentase
anakan jantan ikan guppy sebesar 59,5%. Pada penelitian Utomo (2008) dengan
metode perendaman induk selama 10 jam dengan dosis 60 mg.L" memperoleh
persentase anakan jantan ikan guppy sebesar 58,97%. Pada penelitian Sukmara
(2007) dengan metode perendaman larva dengan dosis 5 ml.L" selama 10 jam
menghasilkan anakan jantan ikan guppy sebesar 46,99%.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, perendaman
induk gapi bunting dalam larutan madu 60 ml.L" selama 10 jam, seluruh ikan
mengalami kematian dalam waktu kurang dari 2 jam. Kemudian dilakukan penelitian
pendahuluan mengacu pada Sukmara (2007) dengan perendaman induk gapi bunting
dalam larutan madu 5 ml.L™" dengan lama perendaman terbaik 10 jam. Setelah diuji,
waktu lethal perendaman induk gapi bunting adalah 20 jam. Oleh karena itu dalam
penelitian ini menggunakan dosis sebesar 5 ml.L" dengan perbandingan waktu
perendaman 12 jam, 14 jam dan 16 jam. Hasil uji yang berbeda ini diduga

disebabkan oleh perbedaan karakteristik madu yang digunakan.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama

perendaman induk ikan gapi bunting dalam larutan madu 5 mlL"’ terhadap

maskulinisasi ikan gapi.




C. Hipotesis

Perendaman induk ikan gapi bunting dalam larutan madu 5 mLL" dengan

lama perendaman yang berbeda berpengaruh terhadap maskulinisasi ikan gapi.
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